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BAB III 

 PEMBAHASAN  

 

 Pemahaman orang terhadap hakekat sains, hakekat belajar dan 

pembelajaran yang semakin luas membawa banyak perubahan dalam dunia 

pembelajaran sains. Pemahaman terhadap sains telah berkembang dari 

pemahaman bahwa sains sebagai produk-produk sains (a body of knowledge) 

menjadi: sains sebagai cara berpikir dan bertindak (Science as a way of thinking 

and acting), sains sebagai keterampilan proses (Science is process science skills), 

sains sebagai proses penyelidikan ilmiah (Science as a way of investigating). 

Perubahan pemahaman terhadap hakekat sains tersebut secara konseptual 

pandangan orang terhadap pendidikan sains semakin mengarah pada makna hakiki 

dari belajar dan pembelajaran sains. Makna hakiki dari belajar dan pembelajaran 

sains lebih diartikan sebagai  pembentukan kompetensi anak didik (competence-

based learning) daripada pembekalan pengetahuan melalui transfer pengetahuan 

dari guru ke siswa (knowledge-based learning) demikian menurut Susanto (2002: 

59).  

Agar kompetensi siswa lebih terbentuk, maka perlu pendekatan dan 

metode-metode pembelajaran yang dapat mengaktifkan, mengembangkan 

keterampilan dan meningkatkan pemahaman siswa dalam kegiatan belajar sains 

(biologi) di sekolah  sehingga suatu proses biologi menjadi lebih jelas, konkret 

dan bermakna bagi siswa. 
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Metode eksperimen dan demonstrasi sering digunakan dalam 

pembelajaran biologi, sebab dapat membantu siswa untuk mencari jawaban 

dengan usaha sendiri berdasarkan fakta (data) yang benar (Sujana, 1989: 83). 

Sehingga diharapkan dapat meningkatkan hasil belajar siswa.  

 Terdapat beberapa pendapat mengenai hasil belajar. Kingsley (Sujana, 

1989: 55) membagi tiga macam hasil belajar, yakni (a) keterampilan dan 

kebiasaan, (b) pengetahuan dan pengertian, (c) sikap dan cita-cita. Gagne (Sujana, 

1989: 55) mengemukakan ada lima tipe hasil belajar, yaitu (a) kemahiran 

intelektual/kognitif, (b) informasi verbal, (c) mengatur kegiatan intelektual, (d) 

sikap, (e) keterampilan motorik. Sedangkan Bloom, Kratwolh dan Harrow 

(Sujana, 1998: 55) mengemukakan ada tiga tipe hasil belajar, yaitu (a) kognitif, 

(b) afektif, (c) psikomotor, ketiganya merupakan satu kesatuan yang tidak dapat 

terpisahkan dan merupakan hubungan hirarki.  

A. Hasil-hasil Penelitian  

1. Hasil belajar kognitif 

Berdasarkan beberapa hasil penelitian diketahui bahwa pembelajaran 

dengan metode  eksperimen dan demonstrasi dapat meningkatkan hasil belajar 

kognitif siswa. Penilaian aspek kognitif berhubungan dengan ingatan (recall), 

pengetahuan, dan kemampuan intelektual (Usman, 1989:  29), menurut Gagne 

(Sujana, 1989: 47)  termasuk didalamnya belajar deskriminasi, belajar konsep, 

dan belajar kaidah. Dari hasil penelitian Hertina (2006), hasil belajar kognitif 

siswa yang menggunakan metode eksperimen mempunyai rata-rata 71,12,  
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sedangkan rata-rata hasil belajar siswa yang menggunakan metode demonstrasi 

adalah 67,13.  

 Penelitian Insan (2008) menunjukkan bahwa penguasaan konsep siswa 

yang menggunakan metode eksperimen meningkat dengan dengan nilai N-Gain 

sebesar 0,59. Sedangkan pada penelitan Amaliah (2008) penguasaan konsep 

siswa pada kelompok eksperimen memiliki rata-rata 0,65 sedang N-Gain 

kelompok demonstrasi 0,61. Penguasaan konsep dalam ranah kognitif 

taksonomi Bloom ditempatkan pada tingkat kedua yaitu setelah kemampuan 

mengingat (Usman, 1989:  29). 

Pada penelitian Farhana (2009), menunjukkan praktikum dengan 

menggunakan metode eksperimen dapat meningkatkan kemampuan siswa 

untuk berpikir kritis dengan indikator; memberikan penjelasan sederhana 

mengatur strategi dan teknik, menyimpulkan, membangun keterampilan dasar. 

Pada penelitian Amaliah (2008) Keterampilan Proses Sains yang 

diujikan meliputi keterampilan: mengajukan pertanyaan, berhipotesis, 

interpretasi, komunikasi dan prediksi, rata-rata pada kelompok eksperimen 

adalah 0,73 lebih tinggi dari kelompok demonstrasi yaitu 0,68.  

2. Hasil Belajar Afektif  

Domain afektif berkenaan dengan pandangan atau pendapat (opinion), 

sikap (attidude) dan nilai (value). 
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Pada penelitian Amaliah (2008). motivasi belajar pada kelompok 

eksperimen menunjukkan peningkatan dibandingkan dengan kelompok 

demonstrasi, demikian halnya dengan penelitian Patimah (2009).  

Penelitian Insan (2008) menunjukkan, selain selain dapat meningkatkan 

motivasi belajar siswa pada kelompok eksperimen, juga menunjukkan adanya  

peningkatan sikap ilmiah siswa dengan indikator; objektif, keterbukaan, 

ketelitian dan kemauan dengan Gain 0,51. 

Sedangkan pada penelitian Hertina (2006), hasil belajar afektif kelompok 

demonstrasi dengan rata-rata 57,70 lebih tinggi dari rata-rata  kelompok 

eksperimen yaitu 54,18 dikarenakan proses belajar pada kelompok demonstrasi 

yang cenderung pasif membangkitkan rasa ingin tahu yang tinggi pada siswa.  

3. Hasil Belajar Psikomotor 

Hasil belajar psikomotor tampak dalam bentuk keterampilan (skill) dan 

kemampuan gerak fisik (Sujana, 1989: 54).  

Hasil penelitian Amaliah (2008), penilaian keterampilan  yang meliputi; 

kemampuan menyiapkan alat dan bahan, kemampuan menggunakan alat, 

menguji bahan, mencatat data, serta kemampuan merapikan alat, menunjukkan 

bahwa rata-rata kelompok demonstrasi lebih tinggi dari kelompok eksperimen. 

Hal ini terjadi karena kegiatan pembelajaran kelompok demonstrasi lebih 

efektif dan terawasi oleh guru. Sedangkan kelompok eksperimen pada 

penelitian Patimah (2009)  menunjukkan bahwa terjadi peningkatan pada nilai 

rata-rata aspek psikomotor yaitu 74,3%. 
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B. Tanggapan Guru Tentang Panggunaan Metode Eksperimen dan Metode 

Demonstrasi dalam Pembelajaran Biologi 

Dalam pembelajaran Biologi di sekolah baik tingkat SLTP maupun SMA, 

metode eksperimen maupun demonstrasi biasa dilakukan oleh guru karena kedua 

metode ini dianggap memberikan pengalaman konkret kepada siswa sehingga 

pemahaman siswa terhadap konsep yang diberikan menjadi lebih nyata sesuai 

dengan fakta yang dialaminya dalam proses pembelajaran. Hal tersebut 

diungkapkan oleh beberapa guru biologi yang berhasil diwawancara oleh penulis 

mengenai metode belajar yang biasa digunakan dalam pembelajaran Biologi. 

Menurut Iis Guru IPA kelas 1 SMPN 1 Parongpong, pembelajaran biologi 

yang dilakukan ,biasanya menggunakan metode ceramah atau metode demonstrasi 

dikarenakan keterbatasan alat dan bahan untuk praktikum serta kondisi siswa 

kelas 1 yang belum dapat melakukan kegiatan secara penuh tanggung jawab.  

Untuk  kegiatan eksperimen lebih banyak dilakukan untuk materi fisika, itupun 

eksperimen sederhana dan LKS diberikan guru sebagai panduan bagi siswa dalam 

melakukan kegiatan. Metode eksperimen jarang dilakukan karena dianggap 

memerlukan waktu yang lama dan belum dapat dikembangkan secara efektif 

untuk siswa SLTP kelas 1.  Metode demonstrasi lebih sering digunakan, dimana 

guru memperagakan suatu proses sendiri atau dibantu oleh siswa. 

 Hani, Guru Biologi SMUN 6 Bandung berpendapat bahwa pembelajaran 

biologi selalu diusahakan dengan praktikum. Metode eksperimen dilakukan 

dengan menggunakan alat dan bahan sesederhana mungkin seperti pada konsep; 

uji makanan, uji enzim pada hewan dan tumbuhan, peredaran darah, difusi 
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osmosis dan lain-lain. .Kegiatan dilakukan dengan menggunakan LKS yang 

meliputi judul, alat dan bahan, alat kerja,kegiatan dan kesimpulan, kegiatan 

eksperimen yang dilakukan termasuk eksperimen sederhana, tidak menggunakan 

tahapan metode ilmiah sebab dianggap memakan waktu banyak dan siswa 

langsung mengerjakan kegiatan sesuai dengan panduan yang ada pada LKS.  

Hipotesa biasanya siswa jawab setelah melakukan kegiatan. Metode demonstrasi, 

dilakukan pada materi yang fasilitas alat dan bahannya terbatas serta tidak 

memungkinkan dilakukan eksperimen misalnya pada konsep alat indera dan 

system gerak dilakukan dengan menggunakan torso manusia,  

C.Tanggapan Penulis Tentang Panggunaan Metode Eksperimen dan Metode 

Demonstrasi dalam Pembelajaran Biologi 

Materi Biologi memiliki konsep, struktur dan proses yang kompleks. 

Untuk itu perlu kegiatan pembelajaran yang dapat memfasilitasi siswa untuk dapat 

mengembangkan kemampuan berpikir kritis, serta meningkatkan pemahamannya 

terhadap biologi, karena menurut Brunner (Dahar, 1996:108) belajar penemuan 

dapat meningkatkan penalaran dan kemampuan berpikir secara bebas, serta 

melatih keterampilan-keterampilan kognitif untuk menemukan dan memecahkan 

masalah 

Pembelajaran berbasis inkuiri baik melalui metode eksperimen maupun 

metode demonstrasi dapat meningkatkan  hasil belajar siswa, sebab  dengan kedua 

metode ini siswa dapat meningkatkan pemahaman konsep, keterampilan proses 

serta mempunyai sikap ilmiah. 
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Diantara kedua metode ini, penulis berpendapat bahwa metode eksperimen 

lebih efektif digunakan sebab dapat meningkatkan sikap ilmiah siswa serta lebih 

banyak keterampilan proses yang dapat dikembangkan, antara lain kemampuan 

meramalkan, berhipotesis, mengamati, mencatat data, membuat kesimpulan 

tentang konsep yang dipelajari sehingga konsep tersebut lebih nyata dan 

bermakna bagi siswa secara umum sebab pembelajaran bersifat Student-centered. 

Metode eksperimen dengan pendekatan inkuiri efektif meningkatkan kemampuan 

berpikir siswa, dalam membuat induksi dan mempertimbangkan hasil induksi, 

membuat kesimpulan secara induktif, meningkatkan kemampuan siswa dalam 

memfokuskan pertanyaan dan menganalisis argumen serta memfasilitasi siswa 

untuk dapat saling berinteraksi dengan teman-temannya (Farhana, 2009:46). 

Pada metode demonstrasi walaupun kegiatannya dapat menjadikan suatu 

proses biologi menjadi lebih jelas dan konkret bagi siswa, tetapi hanya guru atau 

beberapa siswa yang terlibat langsung dalam kegiatan sehingga memungkinkan 

tidak semua siswa memahami konsep lebih dalam sesuai dengan tujuan 

penyelenggaraan demonstrasi. Oleh karena itu dalam menyelenggarakan suatu 

kegiatan demonstrasi guru harus memperhatikan hal-hal yang paling mendasar 

berikut: posisi  guru atau siswa yang akan melakukan kegiatan demonstrasi dapat 

dilihat oleh seluruh siswa, ada interaksi antara guru dan siswa dan ada evaluasi 

untuk melihat pencapaian tujuan demonstrasi yang dilakukan. 

Namun pada saat akan menggunakan suatu metode, sebelumnya perlu 

diperhatikan tujuan pembelajaran yang akan dicapai, tingkat pendidikan siswa 
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yang mengalami proses pembelajaran, materi yang diberikan, ketersediaan waktu, 

alat dan bahan yang digunakan serta kesiapan guru dalam melakukan kegiatan.   

Selama ini masih banyak guru yang mengganggap kegiatan eksperimen 

maupun demonstrasi menyita banyak waktu sehingga jarang dilakukan. Selain itu 

kurangnya kemampuan guru dalam mengaplikasikan konsep-konsep yang sulit, 

kurang terampil dan kreatif dalam mensiasati keterbatasan alat dan bahan menjadi 

alasan tidak dilakukannya kegiatan eksperimen sehingga berdampak pada siswa 

yang merasa kesulitan dalam memahami dan mempelajari beberapa konsep 

penting dalam biologi disebabkan karena konsep tersebut dipandang abstrak oleh 

siswa. Oleh karena itu kompetensi guru dalam mengajar biologi ikut menentukan 

keberhasilan proses pembelajaran biologi di kelas. Untuk memperoleh hasil 

pembelajaran yang optimal, guru harus merancang dan mempersiapkan kegiatan 

pembelajaran yang akan dilakukan. Untuk itu guru merancang strategi belajar 

mengajar yang baik. Agar dapat menyusun strategi pembelajaran yang tepat guru 

harus memiliki pengetahuan dan keterampilan yang berkaitan dengan 

perencanaan, pelaksanaan dan pengevaluasian. Intinya guru harus memiliki 

sejumlah kompetensi (kemampuan) yang diperlukan agar dapat menjalankan 

tugasnya sebagai guru dengan baik, dalam Rustaman (2005:4) dijelaskan bahwa 

seorang guru  (1) harus menguasai materi pelajaran,(2) harus memiliki 

kemampuan untuk merumuskan tujuan pembelajaran, (3) memiliki kemampuan 

untuk membuat alat evaluasi yang relevan dengan tujuan pembelajaran, (4) 

memiliki kemampuan memilih materi pelajaran yang  relevan dengan tujuan 

pembelajaran dan relevan dengan alat evaluasinya, (5) memiliki kemampuan 
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merancang pengalaman belajar, (6) menguasai berbagai pendekatan dan teori 

belajar. (7) memiliki kemampuan mengenal dan menguasai berbagai metode dan 

media pembelajaran, (8) memiliki kemampuan memilih dan mengkombinasikan 

antara materi pelajaran, metode, media, pengalaman belajar yang sesuai dengan 

tujuan dan evaluasinya, serta (9) memiliki kemampuan-kemampuan lain yang 

menunjang keberhasilan proses pembelajaran.      

Dari hasil analisis penulis dari berbagai sumber maka dapat disimpulkan 

perbandingan efektifitas penggunaan metode eksperimen dengan metode 

demonstrasi dalam proses belajar, sebagai berikut: 

Tabel 3.1 Perbandingan Metode Eksperimen dengan Metode 

Demonstrasi 

No. ASPEK METODE 

EKSPERIMEN 

METODE 

DEMONSTRASI 

1. Penggunaan metode ilmiah Terjadi proses 
tahapan metode 
ilmiah. 

Hanya proses 
berfikir 
 

2. Penguasaan Konsep Dapat diperoleh 
siswa 

Dapat diperoleh 
siswa, jika kegiatan 
demonstrasi 
diperhatikan 
dengan benar.  

3. Keterampilan proses sains Diperoleh siswa 
secara menyeluruh 

Hanya dialami 
sebagian siswa 

4. Interaksi antar siswa Siswa aktif  
berinteraksi dan 
bekerjasama dengan 
temannya dalam 
membuktikan teori-
teori yang 
diterimanya.  

Siswa sedikit pasif 
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5. Berpikir kritis Siswa terlatih 
berpikir kritis dalam 
mengembangkan 
sikap ilmiah seperti; 
mendefinisikan 
masalah, mengenali 
asunsi-asumsi, 
merumuskan 
hipotesis dan menarik 
kesimpulan. 

Kemampuan 
berpikir kritis siswa 
akan berkembang 
jika guru aktif 
mengajukan 
pertanyaan pada 
siswa. 

6. Pengembangan kognitif Siswa dapat 
mengembangkan 
sikap berpikir ilmiah, 
terdidik menjadi 
seorang ilmuwan 
yang menggunakan 
segala cara untuk 
menemukan konsep 
dan dalil yang 
diperlukan dalam 
pengembangan ilmu 
pengetahuannya. 

Dapat 
mengembangkan 
kognitif siswa 
walaupun tidak 
seefektif 
eksperimen. 

7. Keaktifan siswa Melibatkan banyak 
siswa dan terjadi 
interaksi antar siswa 
secar aktif 

Hanya beberapa 
siswa yang terlibat 
langsung. 

8. Sifat metode Student-centered 
(yang mengolah 
bahan pelajaran 
adalah peserta didik 
sendiri, guru hanya 
berperan sebagai 
pembimbing dan 
pengarah)  

Cenderung 
Teacher-centered 

 

 

 


